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Motivasi belajar adalah dorongan yang diperoleh siswa untuk belajar dan 
melangsungkan pelajaran dengan semangat yang tinggi dan memberikan arah atau 
tujuan yang telah ditentukan. Untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dapat 
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh tingkat pendidikan orang tua 
terhadap motivasi belajar siswa di SD Negeri Winong Kecamatan Mirit 
Kabupaten Kebumen. 
Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa SD Negeri Winong Mirit 
Kebumen, teknik pengumpulan data menggunakan angket. Metode analisis data 
menggunakan analisis regresi linear sederhana dengan alat bantu aplikasi SPSS 
(Statictical Product Service Solution). 
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan 
signifikan tingkat pendidikan orang tua terhadap motivasi belajar siswa  di SD 
Negeri Winong Kecamatan Mirit Kabupaten Kebumen dengan persamaan regresi 
linear diperoleh sebesar Y= 12,172+2,619 dengan koefisien determinasi sebesar 
0,478. Sehingga tingkat pendidikan orang tua memperngaruhi motivasi belajar 
siswa sebesar 47,8%.  
 








“Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman diantara kamu dan 
orang-orang yang mempunyai ilmu beberapa derajat” 
(Al Mujadalah :11) 
 
“Dari Abu Hurairah, Nabi shallallahu‟alaihi wa sallam bersabda,  Semangatlah 
dalam hal yang bermanfaat untukmu, minta tolonglah pada Allah, dan jangan 
malas (patah semangat)” 
(HR. Muslim no. 2664) 
 
“Semangatku tidaklah luntur di masa tuaku, begitu pula semangatku dalam ibadah 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah segala situasi dalam hidup yang mempengaruhi 
pertumbuhan seseorang. Pendidikan adalah pengalaman belajar. Oleh karena 
itu, pendidikan dapat pula didefinisikan sebagai keseluruhan pengalaman 
belajar setiap orang sepanjang hidupnya. Dalam pengertian yang luas, 
pendidikan berlangsung tidak dalam batas usia tertentu, tetapi berlangsung 
sepanjang hidup (lifelong) sejak lahir hingga mati. Dengan demikian, tidak 
ada batas waktu berlangsungnya pendidikan. Pendidikan berlangsung pada 
usia balita, usia anak, usia remaja, dan usia dewasa atau seumur hidup. Tetapi 
dalam arti sempit, pendidikan tidaklah berlangsung seumur hidup, tetapi 
berlangsung dalam jangka waktu yang terbatas, Ivan Illich menyebutkan yaitu 
pada masa anak dan remaja. Masa pendidikan adalah masa sekolah yang 
keseluruhannya mencakup masa belajar di Taman Kanak-Kanak sampai 
dengan Perguruan Tinggi. 
Dalam definisi pendidikan menurut pasal 1, ayat (1), ditegaskan bahwa 
bentuk kegiatan pendidikan adalah usaha sadar, yang dalam penjelasan umum 
tentang Undang-undang Nomor 2 Tahun 1989 dinyatakan bahwa usaha 
tersebut menjadi tanggungjawab bersama antara keluarga, masyarakat, dan 
pemerintah. Dengan demikian, keseluruhan bentuk kegiatan pendidikan 




Dalam pendidikan seorang anak tentunya tidak lepas dari pengaruh 
orang tua itu sendiri. Baik dari faktor  pendidikan orang tua maupun faktor 
lainnya. Oleh karena itu, orang tua dalam mendidik anaknya dirumah harus 
dengan kasih sayang yang penuh dan diusahakan jangan pernah mengatakan 
kata-kata yang kasar pada anak. Dalam artian, dalam menasehati seorang anak 
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harus dengan menggunakan perkataan yang lembut, pelan dan usahakan juga, 
luangkan waktu untuk anak bagi orang tua yang bekerja, sehingga anak tidak 
merasa terabaikan apabila tidak  ada interaksi karena orang tua yang terlalu 
sibuk dengan pekerjaan. 
Pada masyarakat modern tugas dan tanggung jawab pendidikan pada 
siswa diserahkan kepada suatu lembaga, yaitu sekolah. Sekolah disini 
merupakan tempat melakukan kegiatan belajar dalam usaha untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Dalam mewujudkan lembaga 
pendidikan, orang tua siswa selalu dilibatkan dalam kualitas pendidikan 
anaknya, oleh karena itu begitu pentingnya latar belakang pendidikan orang 
tua bagi siswa sebagai motivator yang aktif dalam memotivasi belajar siswa. 
Ada juga persepsi yang menyatakan bahwa orang tua yang yang 
tingkat pendidikannya tinggi, belum tentu ia mampu memberi perhatian yang 
penuh terhadap pendidikan anaknya, begitu sebaliknya ada orang tua yang 
berlatar belakang pendidikannya rendah tetapi sangat besar perhatiannya 
terhadap pendidikan anaknya. Namun hakikatnya sangat berbeda sekali orang 
tua yang berpendidikan tinggi dan orang tua yang berpendidikan rendah yang 
pasti terlihat dalam pengaplikasiannya kepada siswa dalam kehidupan perilaku 
sehari-hari, orang tua yang berpendidikan tinggi mereka pasti lebih tahu dan 
mengerti cara mendidik dan memotivasi siswa , mereka mampu memberikan 
respon yang tepat dan pengasuhan yang efektif dan mengasyikan terhadap 
anaknya.  
Peran orang tua sebagai motivator sangat menunjang bagi hasil belajar 
anak. Orang tua memiliki andil atas keberhasilan anaknya. Kadang-kadang 
tanggung jawab itu kurang disadari oleh orang tua sehingga sering timbul 
bahwa kurangnya keberhasilan anaknya merupakan akibat dari kurangnya 
perhatian tanggung jawab dari orang tua.  
Pendidikan awal yang diterima anak sangat erat kaitannya dengan 
situasi emosional dan kondisi majemuk orang tua saat berlangsungnya proses 
belajar. Sejumlah perilaku hasil jejak rekam anak dari orang tua, persis saluran 




pembelajaran. Artinya orang tua merupakan konstributor terbesar dalam 
mendidik dan membentuk perangai anak. Kedua orang tua memberikan dasar-




Pendidikan orang tua sangat berpengaruh, karena pada saat anak ingin 
belajar dengan orang tua, orang tua tidak bisa sepenuhnya mengajari atau 
membantu siswa dalam belajar dengan benar karena ada pelajaran yang tidak 
dimengerti oleh orang tua tersebut  disebabkan karena kurangnya pengetahuan 
yang dimiliki orang tua yang hanya berpendidikan sampai SMP dan SD. 
Selain itu, pelajaran di sekolah dasar (SD) saat ini juga sangat luas 
cakupannya dan agak sulit.  
Motivasi belajar anak sangat berkaitan dengan tingkat pendidikan 
orang tua karena dari orang tua yang berpendidikan rendah, kurang memberi 
semangat dan pengajaran pada anak, terkadang membuat anak menjadi malas 
belajar dikarenakan tidak ada yang mengajarinya pada saat ia mengerjakan 
tugas sekolah dan menyebabkan prestasi belajarnya menurun. Selain itu, anak 
juga sungkan jika harus minta diajarkan oleh temannya. Karena yang paling 
terdekat dengan si anak dirumah  adalah orang tua. Orang tua yang 
berpendidikan menengah, cukup bisa mengajari pelajaran anaknya walaupun 
hanya sekadarnya saja.  
Orang tua yang selalu memberi semangat dan bisa membantu anaknya 
dalam belajar dirumah, akan berpengaruh sekali terhadap motivasi belajar 
anak. Jika orang tua dapat membantu anak dalam pelajarannya, maka motivasi 
belajar anak tersebut akan semakin meningkat karena anak merasa senang 
belajar dengan orang tuanya dirumah selain dengan gurunya di sekolah. Oleh 
karena itu, anak tersebut pasti akan selalu termotivasi untuk terus giat belajar 
karena adanya pengaruh dari orang tua nya. Dan pada saat belajar di sekolah 
menjadi lebih maksimal dan prestasinya meningkat. Anak belajar perlu 
dorongan dan pengertian orang tua, Bila anak sedang belajar jangan di ganggu 
dengan tugas-tugas di rumah. Kadang-kadang anak mengalami lemah 
                                                             




semangat, orang tua wajib memberi pengertian dan mendorongnya, membantu 
sedapat mungkin kesulitan yang di alami anak di sekolah.
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Berdasarkan observasi pendahuluan diketahui bahwa sebagian dari 
siswa di SD yang berlatar pendidikan orang tuanya rendah (hanya lulusan SD) 
tersebut sering tidak masuk sekolah. Penulis berasumsi bahwa sering tidak 
masuk sekolah  karena tidak ada dorongan dari orang tua yang berpendidikan 
rendah karena orang tua tersebut tidak memberi pengertian bahwa sekolah itu 
penting. Terkadang, orang tua tersebut hanya membiarkan saja jika jika 
anaknya tidak pergi ke sekolah. Sebaliknya, siswa dari kelompok orang tua 
berpendidikan tinggi jarang sekali ditemukan siswa yang bolos sekolah karena 
motivasi belajar yang tinggi, sehingga penulis berasumsi bahwa ada pengaruh 
antara tingkat pendidikan orang tua dengan motivasi belajar siswa.  
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis tertarik 
mengadakan penelitian regresi dengan judul “Pengaruh Tingkat Pendidikan 
Orang Tua Terhadap Motivasi Belajar Siswa di SD Negeri Winong 
Kecamatan Mirit Kabupaten Kebumen”. 
 
B. Definisi Operasional 
Untuk memudahkan dalam memahami judul penelitian ini, dan 
menghindari kesalah pahaman, maka penulis akan menjelaskan istilah yang 
berkaitan dengan judul penelitian ini.  
1. Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan adalah tingkat pendidikan terakhir dari peserta 
didik yang menjadi responden penelitian ini yaitu : 
a. Pendidikan Dasar : Hanya lulusan SD 
b. Pendidikan Menengah : Hanya sampai lulusan SMA/SMK/MA dan 
yang sederajat 
c. Pendidikan Tinggi : Yang lulus dari perguruan tinggi 
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2. Motivasi Belajar Siswa 
Motivasi belajar siswa yang diukur dari indikator motivasi belajar 
siswa yang dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 
a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil 
b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 
c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan 
d. Adanya penghargaan dalam belajar 
e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 
f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif 
 
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka yang menjadi 
pokok permasalahannya adalah “Bagaimana pengaruh tingkat pendidikan 
orang tua terhadap motivasi belajar siswa di SD Negeri Winong Mirit 
Kebumen?” 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
Adapun tujuan yang diharapkan melalui penelitian ini adalah untuk 
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh tingkat pendidikan orang tua terhadap 
motivasi belajar siswa di SD Negeri Winong Kecamatan Mirit Kabupaten 
Kebumen. 
Selain dari tujuan penelitian adapun manfaat atau kegunaan dari 
diadakannya penelitian kuantitatif ini yaitu sebagai berikut : 
1. Dari segi teoritis diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi ilmu 
pengetahuan di bidang pendidikan tingkat dasar sehingga tercapai hasil 
belajar yang lebih baik.  
2. Dari segi praktis bagi orang tua yaitu untuk mengetahui bagaimana 
pengaruh tingkat pendidikan orang tua terhadap motivasi belajar siswa di 






E. Kajian Pustaka  
Kajian pustaka adalah membuat rencana penelitian dengan 
mempelajari penemuan-penemuan dengan mendalami, mencermati, dan 
menelaah serta mengidentifikasi hal-hal yang telah ada untuk mengetahui apa 
yang ada dan belum ada. 
Berdasarkan kajian pustaka yang penulis lakukan terdapat judul yang 
hampir sama dengan judul yang penulis angkat, antara lain : 
Skripsi Arif Yuhdi Setiawan yang berjudul “Pengaruh Tingkat 
Pendidikan Orang Tua dan Disiplin Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar 
Akuntansi Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Pakem Tahun Ajaran 
2013/2014, Universitas Negeri Yogyakarta 2015”, dengan hasil penelitiannya 
yaitu terdapat pengaruh positif yang ditunjukkan dengan koefisien determinasi 
sebesar 0,161 yang artinya sebesar 16,1% variabel tingkat pendidikan orang 
tua mempengaruhi Prestasi Belajar Akuntansi, dengan persamaan garis regresi 
Y= 1,590X1 + 54,751.Persamaannya adalah tema yang diangkat yaitu tentang 
tingkat pendidikan orang tua.
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Skripsi Siti Sakdiyah yang berjudul “Pengaruh Tingkat Pendidikan 
Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Anak di Sekolah (Studi pada kelas VIII 
di Madrasah Tsanawiyah Negeri Klego Kabupaten Boyolali Tahun 
2011/2012, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Salatiga 2011”, dengan hasil 
penelitiannya yaitu terdapat pengaruh yang signifikan pendidikan orang tua 
terhadap prestasi anak yang ditunjukkan dengan menggunakan rumus product 
moment baik 5% atau 1% sebagai berikut : nilai     : 1. Jika dikonsultasikan 
dengan tabel nilai-nilai product moment baik 5% atau 1% sebagai berikut: 
nilai     :1 jika dikonsultasikan dari taraf signifikan 5% : 0,997 sedangkan di 
lihat dari taraf signifikan 1% : 0,999. Jadi nilai    : 0,1 baik dilihat dari taraf 
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signifikan 5% dan 1% nilainya lebih tinggi. Persamaannya adalah sama-sama 
membahas tentang pengaruh tingkat pendidikan orang tua.
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Skripsi Eka Hana Mardhiyanah yang berjudul “Pengaruh Tingkat 
Pendidikan Orang Tua dan Fasilitas Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa 
SMP Negeri 8 Malang, Universitas Malang 2010”, dengan hasil penelitiannya 
yaitu terdapat pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar terbukti 
besaran probabilitas (Sig) pada variabel tingkat pendidikan orang tua (x1) 
adalah 0,001<0,05 dan t hitung (3,424) >t table (1,991). Jadi, terdapat 
pengaruh yang positif signifikan antara tingkat pendidikan orang tua terhadap 
prestasi belajar siswa SMP Negeri 8 Malang yaitu 18,8%, antara fasilitas 
belajar terhadap prestasi belajar siswa SMPN 8 Malang yaitu 14,37% dan 
antara tingkat pendidikan orang tua terhadap  prestasi belajar siswa SMP 




F. Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan penulis dalam menyusun laporan, maka disusun 
dengan sistematika sebagai berikut : 
Bagian awal skripsi ini terdiri dari halaman judul, pernyataan 
keaslian, pengesahan, nota dinas pembimbing, halaman moto, halaman 
persembahan, kata pengantar dan daftar isi. 
Bab pertama memuat tentang pendahuluan, berisikan latar belakang 
permasalahan yang akan penulis angkat dalam skripsi ini, definisi 
operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan 
pustaka, hipotesis dan sistematika penulisan skripsi. 
Bab kedua memuat tingkat pendidikan orang tua dan motivasi belajar 
siswa, berisi beberapa teori tentang tingkat pendidikan orang tua, teori 
tentang motivasi belajar. 
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Salatiga, 2011)  
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Bab ketiga memuat tentang metode penelitian, berisi tentang lokasi 
penelitian, jenis penelitian, hipotesis, metode pengumpulan data, uji validitas 
dan reliabilitas dan metode analisis data. 
Bab keempat memuat hasil penelitian dan pembahasan, berisi tentang 
gambaran umum lokasi penelitian, hasil penelitian dan analisis hasil 
penelitian. 
Bab kelima penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran. 
Bab akhir terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar 








Dari hasil analisis data kuisioner mengenai pengaruh tingkat 
pendidikan orang tua terhadap motivasi belajar siswa di SD Negeri Winong 
Kecamatan Mirit Kabupaten Kebumen dapat diambil kesimpulan bahwa 
terdapat pengaruh positif dan signifikan tingkat pendidikan orang tua terhadap 
motivasi belajar siswa  di SD Negeri Winong Kecamatan Mirit Kabupaten 
Kebumen dengan persamaan regresi linear diperoleh sebesar Y= 
12,172+2,619 dengan koefisien determinasi sebesar 0,478. Sehingga tingkat 
pendidikan orang tua memperngaruhi motivasi belajar siswa sebesar 47,8%.  
Tingkat pendidikan orang tua berdasarkan data empiris mempengaruhi 
motivasi belajar siswa yang dibuktikan dengan skor motivasi belajar siswa 
dari kelompok berpendidikan tinggi lebih tinggi dari kelompok berpendidikan 
sedang dan rendah. Jadi, apabila tingkat pendidikan orang tua tinggi, maka 
motivasi belajar siswa juga tinggi dan juga sebaliknya. 
 
B. Saran-saran 
Sehubungan telah diadakannya penelitian tentang pengaruh tingkat 
pendidikan orang tua terhadap motivasi belajar siswa di SD Negeri Winong 
Kecamatan Mirit Kabupaten Kebumen, maka penulis menyampaikan saran 
sebagai berikut : 
1. Bagi Guru 
Dengan hasil penelitian yang menunjukkan adanya pengaruh 
positif dan signifikan antara tingkat pendidikan orang tua di SD Negeri 
Winong Kecamatan Mirit Kabupaten Kebumen, sekolah sebagai tempat 
untuk menimba ilmu dan menambah wawasan atau pengetahuan siswa 
agar motivasi siswa dapat meningkat dan hasil yang diharapkan akan dapat 
tercapai. Guru sebagai peranan penting dalam mentransfer atau 




sehingga siswa dapat belajar dengan nyaman dan senang karena motoivasi 
belajar siswa juga berasal dari seorang guru. 
2. Bagi siswa  
Siswa hendaknya lebih bersemangat lagi dalam belajar di sekolah, 
karena jika motivasi belajar siswa meningkat, maka hasil belajar siswapun 
akan meningkat. Dengan adanya dorongan dan bantuan dari para guru di 
sekolah dan juga dari orang tua dirumah, maka siswa tersebut akan lebih 
terpacu lagi untuk meraih cita-cita dengan selalu belajar giat karena 
banyaknya motivasi yang diberikan dari para guru dan orang tua.  
3. Bagi penelitian selanjutnya 
Penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh tingkat pendidikan 
orang tua terhadap motivasi belajar siswa di SD Negeri Winong 
Kecamatan Mirit Kabupaten Kebumen, besaran konstribusi yang diberikan 
oleh kedua variabel terikatnya sebesar 36,3%. Hasil ini menunjukkan 
masih ada 63,7% variabel lain yang berpengaruh dengan motivasi belajar 
siswa yang perlu diadakan penelitian lanjutan untuk mengungkapkan 
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